BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian merupakan terjemah dari kata research yang
berarti penelitian, penyelidikan. Penelitian adalah pemeriksaan
yang teliti, penyelidikan, kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis
dan objektif untuk memecahkan persoalan atau menguji suatu
hipotesis untuk mengembangkan prinsip prinsip umum.
Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan
untuk memperoleh data guna memberikan jawaban terhadap
masalah-masalah  tertentu dan kemudian menemukan
kesimpulan-kesimpulan  yang diinginkan. Penelitian
dirumuskan - sebagai - penerapan pendekatan ilmiah pada
pengkajian suatu masalah, sebagai cara untuk memperoleh
informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan,
yang bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap persoalan
yang berarti, melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah.

Perkembangan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari
upaya manusia untuk memenuhi rasa ingin tahunya atau

kuriositasnya. Dengan rasa ingin tahunya dan kemampuan
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indera serta akalnya, manusia melakukan penjelajahan dan
penelusuran terhadap realitas atau fenomena yang terpampang
di depannya. Pada proses berikutnya, manusia mulai
menemukan dan memahami aturan-aturan dan hukum-hukum
baik yang ada di dunia alam maupun dalam dunia sosial.
Bahkan, melalui perantaraan wahyu manusia juga memperoleh
pengetahuan tentang dunia spiritual (agama). Penemuan dan
pemahaman itu memicu lahirnya pengetahuan walaupun
sebagiannya masih bersifat spekulatif.

Perkembangan ilmu pengetahuan mulai memasuki
babak baru ketika metode ilmiah digunakan dalam mencari
kebenaran dan ilmu pengetahuan. Upaya manusia melakukan
penelitian dengan menggunakan metode ilmiah memacu
akselerasi perkembangan ilmu pengetahuan dengan pesat
sehingga melahirkan peradaban manusia yang maju dan
canggih. Tidak itu saja, sejumlah bangsa yang giat melakukan
penelitian  mampu meningkatkan harkat dan martabat
bangsanya menjadi bangsa yang maju dan disegani di dunia.
Era sains dan teknologi yang terjadi saat ini tidak terlepas dari
kontribusi besar upaya-upaya penelitian yang telah dilakukan
selama ini. Perkembangan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang telah dicapai sebagaimana disebutkan di

atas mensyaratkan dan mengharuskan adanya penelitian.
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Sebab, antara ilmu dan penelitian memiliki hubungan yang
sangat erat. Penelitian adalah proses sedang ilmu adalah hasil.
Tanpa proses penelitian manusia tidak dapat menghasilkan
ilmu dan tidak dapat pula mengembangkannya.Dengan
kata lain, tanpa adanya penelitian, ilmu pengetahuan menjadi
mandek, statis dan ketinggalan jaman.

Menurut  Winarno  Surakhmat,  penelitian  itu
sesungguhnya sebagian kecil hanya terdiri dari teknik, sedang
sebagian besarnya adalah penalaran manusia (peneliti) mulai
dari menemukan masalah, pemecahan masalah, sampai pada
penarikan kesimpulan, semuanya itu adalah proses berpikir.
Karena itu, walau bagaimanapun handalnya metode penelitian
sebagai alat, alat itu tidak akan mampu menggantikan
kedudukan kemampuan menalar manusia yang menggunakan
alat itu. Tanpa didukung oleh kekuatan daya nalar manusia,
alat itu tidak akan berarti apa-apa.

Berdasarkan masalah yang muncul pada penelitian ini,
maka penulis memilih menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dimana metode ini
merupakan metode yang langsung mengadakan wawancara dan
observasi lapangan, yakninya kantor Dewan Pengurus Wilayah
(DPW) Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Sumatera Barat yang
beralamat di Jalan Belanti Raya, Kelurahan Lolong Belanti,

Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat .
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah
dimana akan dilaksanakannya kegiatan penelitian guna
mendapatkan data yang dibutuhkan. Pada penelitian ini,
penulis akan melaksanakan penelitian pada kantor Dewan
Pengurus Wilayah (DPW) Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) Sumatera Barat yang beralamat di Jalan Belanti
Raya, Kelurahan Lolong Belanti, Kecamatan Padang Utara,

Kota Padang, Sumatera Barat .

C. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, informan-informan yang
dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Teknik ini
melibatkan pemilihan informan yang berkompeten dan
memiliki  pengetahuan yang relevan untuk menjawab
kebutuhan  penelitian. Yang mana informan dalam
penelitian ini yaitu sebanyak tiga orang, yang terdiri dari:
kepala sekretariat sebagai informan utama, ditambah 2
anggota dari Partai Kebangkitan Bangsa Sumatera Barat

sebagai informan tambahan.
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D. Sumber Data

Sumber data adalah sumber dalam
meimpeiroileh data yang dibutuhkan dalam peineilitian
baik itu berupa data primer maupun data sekundei r.
Maka dari itu yang akan menjadi sumber data bagi
peneilitian ini yaitu:
1. Data Primel

Data primer adalah data yang dihimpun seicara
langsung dari sumbernya dan diollah sendiri oileih
lel mbaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. Data primeir
dapat berbentuk opini subjek baik sei cara individual
maupun kellompok yang dapat menghasilkan
observasi berupa benda, kejadian, keigiatan dan hasil
dari suatu pengajian tertentu. Pengumpulan data primei
r terbagi dua yaitu: survey dan observasi (Rosady,
2003). Dalam pei nellitian ini penulis mendapatkan data
primei r langsung dari hasil wawancara dei ngan 3 orang
informan yang sudah peneliti tentukan.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoileh
seicara tidak langsung deingan meilalui media perantara
dan dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian terteintu
dan biasanya berbentuk catatan atau lapoiran

dokumentasi olleh lel mbaga bersangkutan
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Dipublikasikan (Rosady, 2003). Adapun data selkunder
yang penulis dapat pada peinel litian ini adalah dari
website idan penelitian terdahulu serta dari buku buku para

ahli.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik peingumpulan data adalah proisedur atau
langkah- langkah dalam melakukan peinelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data. Berikut ada
beberapa teknik peingumpulan data penelitian kualitatif
(Muhammad, 2008) :

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah tanya jawab  dengan
narasumber yang dilakukan seicara tatap muka dan
langsung meindeingarkan informasi- informasi yang akan
disampaikan oilelh = narasumber tersebut. Dimana
wawancara merupakan suatu proiseis interaksi antara dua
beilah pihak yang terjadi antara pewawancara deingan
orang yang diwawancarai yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi melalui komunikasi langsung.

Dalam proiseis wawancara, peinulis mengadakan
tanya jawab langsung antara pewawancara dan orang
yang akan diwawancarai. Dimana pewawancara langsung
menanyakan kepada informan yang sudah penulis

tetapkan.

49



2. Observasi

Olbservasi adalah teknik peingumpulan data yang
dilakukan dei ngan cara mengamati untuk mei ngetahui dan
dari observasi yaitu ditentukan oileh pengamat seindiri,
sebab peinga mat yang mei lihat dan mendengarkan suatu
objelkk penelitian sehingga timbul seibuah kesimpulan
tentang apa yang sudah diamati.

Pada proises pengumpulan data berdasarkan
observasi ini, yang pertama pel nulis lakukan adalah deingan
mengamati dan menyelidiki serrta langsung seteilah itu
meingadakan proises wawancara deingan informan yang
sudah penulis tentukan.

3. Dokumeintasi

Selain teknik pengumpulan data diatas dokumen
juga termasuk salah satu kedalam prosedur peingumpulan
data. Dokumeintasi digunakan untuk mengumpulkan data
berrupa data-data teirt ulis meingeinai suatu perist iwa atau kel
jadian yang sudah berr la lu dan sudah pernah ditei liti oileh
orang-orang atau para ilmu terdahulu. Dokumein dapat
berbentuk teks tertulis, gambar ataupun  foitoi
Berdasarkan yang sudah pei nulis teliti, penulis bisa mel
lihat dan meingambil dokumein dari pengambilan foito-foitol

di Lokasi wawancara dengan narasumber.
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F. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini meinggunakan peindekatan deskriptif
kualitatif, maka penulis menghimpun data-data dasar, tidak
perlu mel nerangkan sebab- sebab dan prediksi tentang
suatu hal. Setelah data penulis butuhkan terkumpul, maka
data teirselbut diol lah, deingan cara selbagai beirikut :

1. Mengumpulkan Data

Data yang dikumpulkan adalah hasil wawancara deingan
narasumber, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari
penelitian ini.

2. Peimeriksaan Data

Meninjau kembali deingan teliti data yang telah
dikumpulkan di lapangan melalui wawancara untuk diperiksa
kelayakannya. Data yang telah didapatkan terselbut. Langkah
ini dilakukan untuk meingetahui apakah data yang telah
terkumpul tersebut baik sehingga setelah itu dapat
dipersiapkan untuk tahap analisis beirikutnya.
3. Meinyeleksi Data

Data yang terkumpul dalam peineilitian ini selanjutnya
akan disel lei ksi, disel suaikan deingan tingkat kebutuhan
yang dipel rlukan dalam peinelitian lapangan ini. Kalau
bellum cukup maka terlebih dahulu disel mpurnakan.
Maksud dari penyeleksian ini adalah mengambil data-data yang

lain.
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4. Penyajian Data

Setelah semua data diseilel ksi, tahap selanjutnya
yang akan dilakukan adalah peinyajian data. Dimana semua
data diformat berdasarkan instrumein pengumpulan data dan
telah berbeintuk tulisan (naratif), langkah selanjutnya adalah
menyeilenggarakan penyajian data apa yang dilakukan dan
yang diproises dan apa yang dihasilkan dalam tahap peinyajian
data.

5. Menarik Kesimpulan

Pada tahap ini pengumpulan data telah dimulai
meincari arti atau makna, pola pei njelasan dan selbab akibat,
sehingga dengan sei mua data tersebut dapat ditarik
kesimpulan yang pada mulanya bellum jei las kemudian
mel njadi koinkrit dan lel ngkap. Penelliti berusaha untuk
menganalisis dan ~ mencari poila, tema, hubungan
persamaan, hal-hal yang serring timbul, hipotesis dan
sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan teintang yang

didapatkan dari hasil wawancara dengan narasumber.
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